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Tanggal Efektif: 10 Mei 2005 Tanggal Mulai Penawaran: 18 Mei 2005

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI,
TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN S| PROSPEKTUS INI. SETIAP
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

Reksa Dana PNM Dana Sejahtera Il (selanjutnya disebut “PNM Dana Sejahtera II”)
adalah Reksa Dana terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan
pelaksanaannya, Kontrak Investasi Kolektif PNM Dana Sejahtera Il antara PT PNM
Investment Management sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank, AG Cabang
Jakarta sebagai Bank Kustodian dilakukan berdasarkan Akta No. 4 tanggal 20 April
2005 yang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham Idroes SH, LLM, Notaris di Jakarta.

KIK tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan terakhir dengan Akta No. 54
tanggal 29 April 2016 yang dibuat di hadapan Hadijah S.H., antara PT PNM
Investment Management sebagai Manajer Investasi dengan PT Bank DBS Indonesia
sebagai Bank Kustodian.

PNM Dana Sejahtera Il merupakan reksa dana pendapatan tetap (fixed income fund)
yang bertujuan untuk memperoleh pertumbuhan nilai investasi yang optimal dan relatif
stabil dalam jangka panjang. Komposisi investasi yang direncanakan adalah investasi
pada obligasi dan/atau efek bersifat utang yang sejenis minimum 70% dan maximum
100%, efek pasar uang yang diterbitkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia minimum 0% dan maksimum sebesar 30%, efek ekuitas
sebesar minimum 0% dan maksimum 20% dan minimum 0% dan maksimum 20%
pada kas atau setarakas.

PENAWARAN UMUM

PT PNM Investment Management (selanjutnya disebut dengan “Manajer Investasi’)
melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan Dana Sejahtera Il secara terus
menerus sampai dengan 3.000.000.000 (tiga milyar) Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan telah ditawarkan pada hari pertama penawaran dengan harga
Rp. 1.000,00 (seribu rupiah) per unit. Harga pembelian Unit Penyertaan PNM Dana
Sejahtera Il selanjutnya adalah sebesar Nilai Aktiva Bersih per unit pada akhir hari
bursa yang bersangkutan. Biaya pembelian (subscription fee) yang dikenakan adalah
maksimum 1% (satu persen) dari Nilai Pembelian, biaya penjualan kembali
(redemption fee) kurang dari 6 (enam) bulan adalah maksimal 1% (satu persen) dari
Nilai penjualan kembali (redemption fee) Reksa Dana PNM Dana Sejahtera I,
sedangkan biaya pengalihan (switching fee) adalah 0% (nol persen). Uraian lengkap
mengenai biaya dapat dilihat pada Bab VIl mengenai Alokasi biaya.

Manajer Investasi: Bank Kustodian:
X DBS

PTPNM Investment Management PTBank DBS Indonesia

Menara Taspen Lt8 DBS Bank Tower, 33th Floor

JI. Jenderal Sudirman Kav. 2 JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5

Jakarta 10220 Jakarta 12940, Indonesia

Telp :(6221)2511395 Telepon :(021) 2988 5000

Fax :(6221)2511385,2511382 Faksimili  :(021)29884299

Email : reksadana@pnmim.com Website  :www.dbs.com

Website : www.pnmim.com

SEBELUM ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN INI, ANDA HARUS
TERLEBIH DAHULU MEMPELAJARI PROSPEKTUS INI YANG BERISIKAN INFORMASI
PENTING SEHUBUNGAN DENGAN MANAJER INVESTASI (LIHAT BAB Ill), TUJUAN DAN
KEBIJAKAN INVESTASI (LIHAT BAB V), RISIKO OPERASIONAL DAN INVESTASI (LIHAT
BABIX).

MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTAS| DI
PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR MODAL DAN DALAM MELAKUKAN KEGIATAN
USAHANYA MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN

Prospektus ini diperbaharui di Jakarta tanggal 31 Maret 2020




UNTUK DIPERHATIKAN

PNM DANA SEJAHTERA I tidak termasuk instrumen investasi yang
dijamin oleh pemerintah ataupun Bank Indonesia. Sebelum membeli Unit
Penyertaan calon pemegang Unit Penyertaan harus terlebih dahulu
mempelajari dan memahami Protektus dan dokumen penawaran lainnya.
Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran
baik dari sisi bisnis, hukum maupun pajak. Oleh karena itu, calon
pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau
nasehat dari pihak-pihak yang berkompeten sehubungan dengan investasi
dalam PNM DANA SEJAHTERA II. Calon pemegang Unit Penyertaan
harus menyadari terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyertaan akan
menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan yang
dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan adanya risiko tersebut,
apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta
pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum,
keuangan, pajak maupun aspek lain yang terkait.
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BAB |
ISTILAH DAN DEFINISI

- Bank Kustodian adalah Pihak yang memberikan jasa penitipan
Efek dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain,
termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain,
menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening
yang menjadi nasabahnya.

- Bentuk Hukum Reksa Dana Kontrak Investasi Kolektif adalah
Reksa Dana yang menghimpun dana dengan menerbitkan Unit
Penyertaan kepada masyarakat pemodal dan selanjutnya dana
tersebut diinvestasikan pada berbagai jenis Efek yang
diperdagangkan di Pasar Modal dan di Pasar Uang.

- Efek adalah surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat
berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit
Penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka atas Efek,
dan setiap derivatif atas Efek.

- Kontrak Investasi Kolektif adalah Kontrak antara Manajer
Investasi dan Bank Kustodian yang mengikat pemegang Unit
Penyertaan di mana Manajer Investasi diberi kewenangan untuk
mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi
wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif.

- Manajer Investasi adalah Pihak yang kegiatan usahanya mengelola
Portofolio Efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio
investasi kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan
asuransi, dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan
usahanya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

- Metode Perhitungan NAB adalah metode untuk menghitung Nilai
Pasar Wajar atas suatu efek portofolio Reksa Dana sesuai dengan
Peraturan BAPEPAM dan LK No. IV.C.2.

- Nilai Aktiva Bersih (NAB) adalah nilai pasar yang wajar dari suatu
Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh
kewajibannya.

- Nilai Pasar Wajar suatu Efek adalah harga pasar atau kurs Efek itu
sendiri apabila Efek tersebut secara aktif diperdagangkan di Bursa
Efek. Namun, nilai pasar wajar dapat berbeda dengan harga pasar
apabila transaksi atas Efek tersebut tidak aktif atau tidak
ditransaksikan dalam kurun waktu tertentu. Dalam hal demikian,
kriteria penentuan nilai pasar wajar diperhitungkan sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan OJK.
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- Pembelian (Subscription) adalah tindakan Pemegang Unit
Penyertaan untuk melakukan pembelian atas Unit Penyertaan Reksa
Dana.

- Pengalihan (Switching) adalah tindakan pemegang Unit
Penyertaan untuk melakukan pengalihan investasinya antar Reksa
Danayang dikelola oleh Manajer Investasi.

- Penjualan Kembali (Redemption) adalah tindakan pemegang Unit
Penyertaan untuk melakukan penjualan kembali sebagian atau
seluruh Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit
Penyertaan.

- Periode Pengumuman NAB adalah tenggang waktu kewajiban
Reksa Dana untuk mengumumkan NAB setiap hari Bursa.

- Pemodal adalah orang perorangan, perusahaan, usaha bersama,
asosiasi atau kelompok yang terorganisasi.

- Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang dimiliki oleh pihak.

- Prospektus adalah setiap informasi tertulis sehubungan dengan
Penawaran Umum dengan tujuan agar pihak lain membeli Efek.

- Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun
dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan
dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi.

- Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian
kepentingan setiap Pemegang UP dalam portofolio investasi kolektif.

- Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang
membuktikan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang
UP.

- “Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)” adalah lembaga yang
independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang
mempunyai  fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan  sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang OJK.

Dengan Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 (tiga puluh satu)
Desember 2012 (dua ribu dua belas) fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah
beralih dari BAPEPAM dan LK kepada OJK, sehingga semua
peraturan perundang-undangan yang dirujuk dan kewajiban dalam
Prospektus yang harus dipenuhi kepada atau dirujuk kepada
kewenangan BAPEPAM dan LK, menjadi kepada OJK.
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BAB Il
INFORMASI MENGENAI REKSA DANA
PNM DANA SEJAHTERA I

21.

2.2.

23.

PENDIRIAN

Reksa Dana PNM Dana Sejahtera Il adalah Reksa Dana yang
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (*KIK”) berdasarkan Akta No. 4
tanggal 20 April 2005 yang dibuat dihadapan Lolani Kurniati Irdham-
Idroes SH, LLM, Notaris di Jakarta antara PT PNM Investment
Management sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank, AG
Cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian.

KIK tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan terakhir
dengan Akta No. 54 tanggal 29 April 2016 yang dibuat di hadapan
Hadijah S.H., antara PT PNM Investment Management sebagai
Manajer Investasi dengan PT Bank DBS Indonesia sebagai Bank
Kustodian.

PNM Dana Sejahtera Il dibentuk untuk menyediakan alternatif
investasi yang dikelola secara profesional oleh PT PNM Investment
Management sebagai Manajer Investasi. Reksa Dana ini akan
dikelola sesuai dengan kebijakan dan tujuan yang ditetapkan
Manajer Investasi.

PENAWARAN UMUM

PT PNM Investment Management selaku Manajer Investasi
melakukan Penawaran Umum atas Unit Penyertaan PNM Dana
Sejahtera Il secara terus menerus sampai dengan 3.000.000.000
(tiga miliyar) Unit Penyertaan.

MANFAAT PNM DANA SEJAHTERAII

PNM Dana Sejahtera Il adalah salah satu alternatif investasi yang
memungkinkan pemegang Unit Penyertaan PNM Dana Sejahtera |1
untuk memperoleh beberapa manfaat investasi sebagai berikut:

a. Dikelolaoleh Manajemen Investasi Profesional
Pengelolaan portofolio PNM Dana Sejahtera Il dilakukan oleh
Manajer Investasi yang memiliki keahlian khusus di bidang
pengelolaan dana yang didukung informasi dan
akses informasi pasar modal yang lengkap. Mengingat pemodal
individu umumnya memiliki keterbatasan waktu dan akses
informasi, maka peranan Manajer Investasi menjadi sangat
penting dalam melakukan investasi di Pasar Modal.

b. DiversifikasiInvestasi
Untuk mengurangi risiko investasi, maka portofolio efek PNM
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Dana Sejahtera Il didiversifikasikan ke tingkat yang optimal,
sehingga pemodal kecil dengandanaterbatas pun dapat
memperoleh manfaat diversifikasi investasi sebagaimana
layaknya pemodal besar.

c. Kemudahan Investasi

Mulai dengan nilai investasi sebesar Rp 100.000,- ( seratus
ribu rupiah) pemodal dapat melakukan investasi secara tidak
langsung di pasar modal, tanpa melalui prosedur yang
rumit dan persyaratan yang merepotkan yang disertai
penyediaan fasilitas pelayanan yang luas dan tersebar di
berbagai tempat. Kemudahan lainnya adalah pemodal setiap
saat dapat menambah nilai investasinya maupun dapat menjual
kembali Unit Penyertaannya secara sebagian-sebagian atau
secara keseluruhan.

d. Likuiditas

Pemegang Unit Penyertaan PNM Dana Sejahtera Il yang
memerlukan uang tunai dapat menjual kembali Unit
Penyertaannya kepada Manajer Investasi dengan
penerimaan pembayaran paling lama 7 (tujuh) hari bursa setelah
tanggal transaksi penjualan kembali disetujui oleh Manajer
Investasi dan Bank Kustodian. Penundaan Penjualan Kembali
Unit Penyertaan dari Pemodal dapat dilihat dalam sub-bab
Risiko Likuiditas.

e. Transparansilnformasi
Reksa Dana wajib memberikan informasi atas perkembangan
portofolio investasi dan pembiayaannya secara
berkesinambungan, sehingga pemegang Unit Penyertaan dapat
memantau perkembangan keuntungan, biaya, dan tingkat risiko
investasi setiap saat.

Manajer Investasi wajib mengumumkan NAB setiap hari di surat
kabar serta menerbitkan laporan keuangan tahunan melalui
pembaharuan prospektus setiap tahunnya.

f. Biayarendah
Reksa Dana adalah kumpulan dana dari pemodal yang dikelola
secara profesional, maka dengan besaran kemampuannya
untuk melakukan transaksi secara kolektif tersebut akan
dihasilkan efisiensi biaya transaksi. Dengan kata lain, biaya
transaksi akan menjadi lebih rendah dibandingkan apabila
investor individu melakukan transaksi sendiri di Bursa Efek.

24. PENGELOLAREKSADANAPNMDANASEJAHTERAII

Pengelola Reksa Dana PNM Dana Sejahtera Il terdiri dari Komite
Investasi dan Tim Pengelola Investasi.
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a. Komite Investasi
Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim
Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi
investasi sehari-hari sesuai dengan tujuan investasi. Anggota
Komite Investasi terdiri dari:

Tjatur H. Priyono, Warga Negara Indonesia, Komisaris PT PNM
Investment Management, beliau adalah Alumnus Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia yang telah berpengalaman di
bidang pasar modal. Pernah menjadi Kepala Divisi Equity
Research di PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) padatahun
1996. Beliau pernah menjadi Direktur di PT PNM Investment
Management (2008-2017), dan sejak bulan April 2017 menjabat
sebagai Direktur diPTPNM (Persero) sampai saatini.

Bambang Siswaji, Warga Negara Indonesia, Direktur Utama
PTPNM Investment Management, memegang izin Wakil Manajer
Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisioner OJK No. KEP-110/PM.211/WMI/2018 tanggal
16 Mei 2018 ini, merupakan Sarjana Teknik Industri Institut
Teknologi Bandung (1991) yang melanjutkan Pendidikan Master
jurusan Administrasi Bisnis Internasional di Universitas Indonesia
(2005) dan mengambil gelar Doktor Manajemen dan Bisnis di
Institut Pertanian Bogor pada tahun 2013. Memulai karirnya di PT
PNM (Persero) sebagai Kepala Bagian- Senior Officer Business
Development, beliau berpengalaman memegang berbagai
jabatan manajerial di PT PNM (Persero) dan pengurus di
perusahaan afiliasinya, termasuk menjadi Executive Vice
President serta menjabat sebagai Direktur Bisnis 2 di PT PNM
(Persero).

Ade Santoso Djajanegara, Warga Negara Indonesia, Direktur
PT PNM Investment Management, menyelesaikan pendidikan
Sarjana dari Institut Pertanian Bogor pada tahun 1987 dan meraih
gelar Master Of Science Agronomy dari University of Wisconsin,
Madison USA pada tahun 1991 serta gelar Master of Business
Administration dari University of Canberra pada tahun 2000. Mulai
bergabung dengan PT PNM Investment Management pada tahun
2013 sebagai Kepala Divisi Marketing, sebelumnya la berkarir di
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) sejak tahun 2001.

o

. Tim Pengelola Investasi
Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas
kebijaksanaan, strategi, dan eksekusi investasi yang telah
diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Tim Pengelola
Investasi Reksa Dana PNM Dana Sejahtera |l terdiri dari:

Ketua:

Solahuddin, Warga Negara Indonesia, adalah Direktur PT PNM
Investment Management yang memegang izin Wakil Manajer
Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan
BAPEPAM No.KEP-01/PM/IP/WMI/2001 tanggal 12 Januari 2001
yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan
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kariernya di bidang investasi pada PT Pentasena Arthatama
sebagai Investment Analyst. Pada tahun 2000 bergabung
dengan PT Sarijaya Securities sebagai Institutional Sales,
kemudian bergabung dengan PT PNM Investment
Management pada tahun 2003. la adalah lulusan Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia Jurusan llmu Ekonomi dan
Studi Pembangunan.

Bodi Gautama, Warga Negara Indonesia, adalah Portofolio
Manager PT PNM Investment Management yang telah
memperoleh izin sebagai Wakil Perantara Pedagang Efek dari
BAPEPAM & LK berdasarkan Surat Keputusan BAPEPAM & LK
No. KEP-65/BL/WPPE/2010 tanggal 5 Maret 2010 dan izin Wakil
Manajer Investasi dari BAPEPAM & LK berdasarkan Surat
Keputusan Ketua BAPEPAM & LK No. KEP-28/BL/WMI/2008
tanggal 25 September 2008. Alumnus Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia jurusan Akuntansi dan IPMI Business
School konsentrasi Investasi, mengawali kariernya di bidang
pasar modal pada tahun 1996 di PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia, PT Asia Kapitalindo Securities Tbk pada tahun 2008
sebagai Fund Manager, PT Makinta Securities pada tahun 2010
sebagai Fund Manager dan bergabung dengan PT PNM
Investment Management pada tahun 2011

Yulhendri, Warga Negara Indonesia, adalah Portfolio Manager
PT PNM Investment Management yang telah memperoleh izin
sebagai Wakil Manajer Investasi (WMI) dari BAPEPAM-LK
Nomor Kep-22/BL/WMI/2010 tanggal 22 Juli 2010 dengan
Perpanjangan Izin Wakil Manajer Investasi Syariah dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Nomor Kep-911/PM.211/PJ-WMI/2016
tanggal 18 Nopember 2016 dan Izin Ahli Syariah Pasar Modal
(ASPM) dari OJK Nomor Kep-13/PM.2/ASPM-P/2018 tanggal 24
Oktober 2018.  Alumnus Sarjana Ekonomi dan Studi
Pembangunan dari Universitas Andalas dan Pasca Sarjana
Pebankan Syariah Universitas Azzahra, mengawali karirya
sebagai Dealer pada PT AM Capital Investasi tahun 2011, PT
MNC Asset Management, PT Indopremier Investment
Management, PT Paytren Aset Manajemen pada tahun 2017
sebagai Portfolio Manager dan bergabung dengan PT. PNM
Investment Management pada tahun 2020.
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BAB il
MANAJER INVESTASI

3.1.

Investment Management

KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI

PT PNM Investment Management (selanjutnya disebut “Perseroan”)
didirikan pertama kali dengan nama “PT Rashid Hussain Asset
Management” sebagaimana termaktub dalam Akta No.23 tanggal 7
Mei 1996, dibuat di hadapan DR. Widjojo Wilami, SH., Notaris di
Jakarta yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 77 tanggal 24 September 1996, Tambahan No.
8230/1996.

Anggaran dasar Perseroan telah diubah beberapa kali termasuk
perubahan nama Perseroan menjadi “PT PNM Investment
Management” dengan Akta No.10 tanggal 28 September 1999,
dibuat di hadapan Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, yang telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C.18749.HT.01.04. TH.99
tanggal 12 Nopember 1999 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta
PusatNo. 774/RUB.09.05/11//2000 tanggal 20 Maret 2000.

Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah dengan Akta No.2
tanggal 3 Februari 2020, dibuat di hadapan Hadijah, S.H., notaris di
Jakarta, yang telah Diberitahukan kepada Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan telah diterima dan
dicatatkan dalam Sistem Administrasi Badan Hukum, sesuai dengan
Surat Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia No.AHU-
0011697.AH.01.02. tanggal 11 Februari 2020.

PT PNM Investment Management telah memperoleh persetujuan
sebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua
BAPEPAM No. KEP-01/PM/MI/1998 tanggal 27 Januari 1998 juncto
Surat Ketua BAPEPAM No. S-2242/PM/1999 tanggal 16 November
1999.

PT PNM Investment Management adalah anak perusahaan PT
Permodalan Nasional Madani (Persero), suatu BUMN yang tujuan
didirikannya adalah untuk memberdayakan usaha mikro, kecil,
menengah dan koperasi.

Manajemen PT PNM Investment Management berisikan orang-
orang profesional yang berpengalaman di bidang Pasar Modal dan
Pasar Uang yang meliputi unsur komisaris, direksi dan karyawan
serta didukung grup Institusi Keuangan yang merupakan Badan
Usaha Milik Negara.

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer
Investasi:

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi
pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

DirekturUtama  :Bambang Siswaji
Direktur : Solahuddin

Direktur : Ade Santoso Djajanegara




Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Arief Mulyadi
Komisaris : Tjatur H. Priyono
Komisaris Independen :Bagus Rumbogo

3.2. PENGALAMAN MANAJER INVESTASI
Selaku pengelola reksa dana, Manajer Investasi telah mengelola
101 (seratus satu) Reksa Dana yaitu :
1 Reksa Dana PNM Dana Sejahtera;
2 Reksa Dana PNM Syariah;
3 Reksa Dana PNMAmanah Syariah;
4. ReksaDanaPNMPUAS;
5. ReksaDanaPNMDana Sejahterall;
6.  ReksaDanaPNMAmanah Syariah Terproteksi;
7 Reksa Dana PNM PUAS Terproteksi Seri;
8 Reksa Dana PNM Dana Sejahtera Il Terproteksi;
9. ReksaDanaPNM Terproteksi SeriA;
10.  ReksaDana PNM Terproteksi SeriB;
11. ReksaDana PNM Terproteksi Seri C;
12. ReksaDana PNM Terproteksi SeriD;
13.  ReksaDana PNM Terproteksi Seri E;
14.  ReksaDana PNM Terproteksi SeriF;
15.  ReksaDanaPNM Ekuitas Syariah;
16. ReksaDana PNM SahamAgresif;
17.  Reksa Dana PNM Dana Bertumbuh
18.  ReksaDana PNM Terproteksi Dana Mantap1;
19.  ReksaDana PNM Terproteksi Dana Stabil 1;
20. ReksaDanaPNM Terproteksi Dana Stabil 2;
21.  ReksaDana PNM Terproteksi Dana Investa 1;
22.  ReksaDanaPNM Terproteksi Dana Investa 2
23.  ReksaDanaPNM Terproteksi Dana Investa 3
24. ReksaDanaPNM Terproteksi DanaInvesta 5
25.  ReksaDana PNM Terproteksi Dana Investa 6;
26. ReksaDanaPNM Terproteksi Dana Investa 7
27.  ReksaDanaPNM Dana Tunai;
28. ReksaDanaPNM Pasar Uang Syariah;
29. ReksaDana PNMMONEY MARKET FUND USD;
30. ReksaDanaPNM Saham Unggulan;
31.  ReksaDanaPNM Dana Surat Berharga Negara;
32.  ReksaDanaPNM Dana SuratBerharga Negara ll;
33.  ReksaDanaPNM Sukuk Negara Syariah;
34. ReksaDana PNM SBN 90;
35.  ReksaDana Syariah Terproteksi PNM Investa 8;
36. ReksaDanaTerproteksi PNM Investa 9;
37.  ReksaDanaTerproteksi PNM Investa 10;
38.  ReksaDana Terproteksi PNM Investa 11;
39. ReksaDana Syariah Terproteksi PNM Investa 12;
40. ReksaDanaPNM Dana Likuid;
41.  ReksaDanaPNM Dana Kas Platinum;
42. ReksaDana Terproteksi PNM Investa 14;
43. ReksaDana Terproteksi PNM Investa 15;
44. ReksaDana Terproteksi PNM Investa 16;
45, ReksaDanaTerproteksi PNM Investa 17;
46. ReksaDana Syariah Terproteksi PNM Investa 19;
47.  ReksaDana Terproteksi PNM Investa 25;
48. ReksaDana Syariah Pasar Uang PNMArafah;
49. ReksaDana Syariah Pasar Uang PNM Falah;
50. ReksaDana Syariah Pendapatan Tetap PNM Kaffah;
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Reksa Dana Syariah Pasar Uang PNM Faaza;

Reksa Dana Terproteksi PNM Terproteksi Investa 28;
ReksaDana Teproteksi PNM Terproteksi Investa 29;
Reksa Dana Syariah Terptoeksi PNM Misbah 4;
ReksaDana PNM ETF Core LQ45;

Reksa Dana Terproteksi PNM Terproteksi Investa 30;

44 (empat puluh empat) Reksa Dana Penyertaan Terbatas.

Per Desember 2019 total dana kelolaan Manajer Investasi adalah
sebesar Rp 13,567 Trilliun.

Dalam melakukan pengelolaan Reksa Dana, PT PNM Investment
Management sebagai Manajer Investasi telah mendapatkan
beberapa penghargaan antara lain;

Tahun | Reksa Dana Penghargaan
2004 |PNMDana Reksa Dana Pendapatan Tetap Terbaik
Sejahtera pada untuk kategori risk adjusted return
2000-2003 dari Majalah Investor
PNM Syariah | Peringkat ke-3 untuk kategori risk adjusted
return measurement dari Majalah Investor
2005 |PNM Dana |Peringkat ke-2 untuk kategori risk adjusted
Sejahtera return measurement, reksa dana
berpendapatan tetap dari Majalah Investor
PNM Syariah | Peringkat ke-4 untuk pada kategori risk
adjusted return measurement reksa dana
campuran dari Majalah Investor
PNMPUAS Reksa dana yang memberikan return
tertinggi dari Majalah Warta Ekonomi
2006 |PNM Syariah |10 (sepuluh) Reksa Dana Syariah terbaik di
Dunia berdasarkan pemeringkatan oleh
Karim Business Consultant
PNM Amanah | Investor Syariah Award dari Majalah
Syariah Investor
2007 | PNMPuas Reksa Dana Terbaik untuk kategori pasar
uang dari Majalah Investor
2008 |PNM Ekuitas |Reksa Dana terbaik untuk kategori
Syariah Reksadana Syariah dari Majalah Investor.
PNM Syariah | Reksa Dana terbaik untuk kategori risk
adjusted return measurement reksadana
campuran dari Majalah Investor.
2014 |PNMAmanah | Best Syariah 2014 kategori reksa dana
Syariah syariah reksa dana pendapatan tetap
periode 1tahun dari majalah investor.
2016 |PTPNM Manajer Investasi dengan Kontribusi
Investment Terbesar di Sektor Riil versi Majalah
Management | Investor dan Infovesta.
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3.3. PIHAKYANG TERAFILIASIDENGAN MANAJERINVESTASI
Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Manajer Investasi adalah
PT Permodalan Nasional Madani (Persero), PT PNM Venture
Capital, PT PNM Venture Syariah, PT Mitra Niaga Madani, PT Mitra
Utama Madani, PT Mitra Tech Madani, PT Mitra Proteksi Madani, PT
Micro Madani Institute, PT Mitra Bisnis Madani, PT BPRS PNM Patuh
Beramal, PT BPRS PNM Mentari, PT BPR Rizky Barokah.
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BAB IV
BANK KUSTODIAN

4.1.

4.2.

KETERANGAN SINGKAT BANK KUSTODIAN

Sebagai bagian dari rencana ekspansi bisnis Bank DBS Limited
Singapore dalam memperluas jaringan usahanya diAsia, pada tahun
2006, melalui PT. Bank DBS Indonesia (DBSI) mengajukan ijin
pembukaan usaha dan operasional Kustodian ke Badan
Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM &
LK). Setelah dilakukan proses pemeriksaan dan pengujian atas
kelayakan sistem dan lokasi operasional Kustodian, pada tanggal 9
Agustus 2006 BAPEPAM dan LK menerbitkan ijin Kustodian kepada
PT. Bank DBS Indonesia dengan Keputusan Nomor KEP-
02/BL/Kstd2006.

Setelah mendapatkan ijin Kustodian dari BAPEPAM dan LK,
PT. Bank DBS Indonesia melakukan  pembukaan rekening
depositori di Kustodian Sentral Efek Indonesia  (KSEI).

Dalam rangka mendukung peningkatan layanan nasabah dan jenis
produk, pada bulan Desember 2007 DBSI mengimplementasikan
layanan Fund Administration. Layanan ini ditujukan bagi perusahaan
Manajer Investasi yang membutuhkan jasa layanan Fund
Administration

Setelah berhasil menjalankan usaha dan operasional Kustodian
selama 3 tahun, DBSI mengajukan permohonan sebagai Sub
Registry diberikan oleh Bank Indonesia dan setelah melalui uji coba
pada sistem BI-SSSS, pada bulan January 2009 DBSI berhasil
melakukan implementasi BI-SSSS.

Dalam memenuhi harapan nasabah untuk bisa melakukan alternatif
investasi, pada bulan Agustus 2010, antara KPEI dan DBSI telah
menandatangani Perjanjian Pinjam Meminjam Efek untuk
kepentingan nasabah.

PT Bank DBS Indonesia telah mendapat sertifikasi kesesuaian
Syariah untuk jasa layanan kustodian dari Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.
001.32.03/DSN-MUI/III/2014 tanggal 21 Maret 2014

PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

Kegiatan Kustodian di DBSI didukung oleh sumber daya manusia
yang berpengalaman lebih dari 5-10 tahun dalam industri perbankan
dan pasar modal. Dalam hal menjalankan kegiatan operasional
untuk menyelesaikan transaksi nasabah Kustodian, DBSI didukung
oleh sistem yang menggunakan teknologi terkini dan selalu
melakukan peningkatan agar mampu bersaing dalam memenuhi
harapan nasabah akan sistem yang fleksibel, seiring dengan
kencenderungan pasar dan kompleksitas produk. Dalam mencapai

Investment Management 1



4.3

sistem operasional yang efisien danaman, sistem Kustodian DBSI
tersambung secara STP dengan KSEI (C-BEST), BI-SSSS, sistem
Fund Administration dan internal bank.

Layanan jasa di Kustodian DBSI terdiri dari:

1. Pembukaan Rekening Dana dan Kustodian

2. Penyimpanan Efek

3. Penyelesaian Transaksi Efek

4. SubRegistry SBI & SUN

5. Penyelesaian Transaksi Efek melalui Euroclear atau Clearstream
6. Tindakan Korporasi (Corporate Action)

7. Administrasi Reksa Dana (Fund Administration)

8. Pinjam Meminjam Efek melalui KPEI

9. Pelaporan dan Konfirmasi

10. Tagihan Biaya Jasa Kustodian (Billing) dan Rekonsiliasi.

Perencanaan Kesinambungan Usaha (Business Continuity Plan)
dan Manajemen Resiko Operasional (Operational Management
Risk)

PT. Bank DBS Indonesia memiliki lokasi DRC (Disaster Recovery
Center) sekitar 30-45 menit dari kantor pusatdiJl. DBS Bank Tower
Lantai 33 Jakarta dan mengadakan penguijian Business Continuity
Plan (BCP) minimal 2 (dua) kali dalam setahun.

PIHAK YANG TERAFILIASIDENGAN BANK KUSTODIAN

Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Bank Kustodian adalah
PT DBS Vickers Securities
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BABV
TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI

5.1.

5.2,

TUJUAN INVESTASI

Tujuan Investasi PNM Dana Sejahtera Il adalah untuk memperoleh
pertumbuhan nilaiinvestasi yang optimal dan relatif stabil dalam
jangka panjang dengan melakukan Investasi pada obligasi
dan/atau efek bersifat utang yang sejenis efek pasar uang, efek
ekuitas dan kas atau setara kas.

KEBIJAKAN INVESTASI

Portofolio investasi akan dikelola secara aktif dengan diversifikasi
yang menunjang tujuan investasi. Kekayaan PNM Dana Sejahtera
I akan diinvestasikan dengan komposisi sebagai berikut:

Jangkauan Investasi

Jenis Investasi Minimum Maksimum
Oplig;si dan/atau efek utang yang 70 % 100%
sejenis

Efek pasar uang 0% 30%
Efek Ekuitas 0% 20%
Kas atau setara kas 0% 20%

5.3.

5.4.

KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

PNM Dana Sejahtera Il dapat membagikan uang tunai yang di
transfer kepada rekeningsetiap pemegang Unit Penyertaan atas
hasil pengelolaan PNM Dana Sejahtera llsecara berkala yang
akan di tentukan sejalan perkembangan situasi Pasar.

PEMBATASAN INVESTASI
Pembatasan oleh peraturan Pasar Modal

I Manajer Investasi wajib menentukan komposisi Portofolio Efek
dari Reksa Dana dengan ketentuan sebagai berikut:

a. paling kurang 85% (delapan puluh lima per seratus) dari Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana diinvestasikan pada:

1) portofolio Efek yang diterbitkan, ditawarkan dan/atau
diperdagangkan di Indonesia berdasarkan peraturan
perundang-undangan di Indonesia; dan/atau

2) Efek bersifat utang yang diperdagangkan di luar
negeri,namun diterbitkan oleh:

a) Pemerintah Republik Indonesia;
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b) badan hukum Indonesia yang merupakan Emiten
dan/atauPerusahaanPubliksebagaimanadimaksud
dalam Undang undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang
PasarModal;

c) badan hukum asing yang sebagian besar atau
seluruh sahamnya secara langsung maupun tidak
langsung dimiliki oleh Emiten atau Perusahaan
Publik sebagaimana dimaksud pada butir b), dan
badan hukum asing tersebut khusus didirikan untuk
menghimpun dana dari luar negeri bagi kepentingan
Emiten atau Perusahaan Publik dimaksud; dan/atau

d) badan hukum asing yang sebagian besar atau
seluruh sahamnya secara langsung maupun tidak
langsung dimiliki Badan Usaha Milik Negara
(BUMN).

3) Instrumen Pasar Uang dalam Negeri

b. paling banyak 15% (lima belas per seratus) dari Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana diinvestasikan pada Efek
yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang
informasinya dapat diakses dari Indonesia melalui media
massa atau fasilitas internet.

Il. (1) Investasi Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

hanya dapat berupa:

a. Efek yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau
diperdagangkan di Bursa Efek di dalam maupun di luar
negeri;

Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah

Republik Indonesia, dan/atau Efek yang diterbitkan oleh

lembaga internasional dimana Pemerintah Republik

Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

. Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan
tetap yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum dan
telah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat
Efek;

. Efek Beragun Aset yang ditawarkan tidak melalui

Penawaran Umum dan sudah mendapat peringkat dari

Perusahaan Pemeringkat Efek;

Efek pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh

tempo tidak lebih dari 1 (satu) tahun, baik dalam Rupiah

maupun dalam mata uang asing;

. Unit Penyertaan Dana Investasi Rl Estat berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif yang ditawarkan tidak melalui Penawaran
Umum;

. Efek derivatif, dan/atau

. Efek lainnya yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

o o

® o

—

o«

(2) Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap
yang ditawarkan tidak melalui Penawaran Umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ wajib memenuhi
kriteria sebagai berikut:

a. diterbitkan oleh:
1. Emiten atau Perusahaan Publik;
2.anak perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik yang
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mendapat jaminan penuh dari Emiten atau Perusahaan

Publik tersebut;

3. Badan Usaha Milik Negara atau anak perusahaan Badan

UsahaMilikNegara;

4. Pemerintah Republik Indonesia;

5. Pemerintah Daerah; dan/atau

6. Lembaga Jasa Keuanganyang telah mendapat izin

usaha atau di bawah pengawasan Otoritas Jasa

Keuangan;

b. memiliki peringkat layak investasi dan diperingkat secara
berkalapalingsedikit1(satu)tahunsekali;dan

¢. masuk dalam Penitipan Kolektif di Lembaga Penyimpanan
danPenyelesaian.

(3) Efekderivatifsebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufgwajib

memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. diperdagangkandi:

1. BursaEfek;atau

2. luarBursaEfek,denganketentuan:

a) pihak penerbit (lawan transaksi) derivatif adalah
Lembaga Jasa Keuangan yang telah mendapat izin
usaha dan/atau di bawah pengawasan Otoritas Jasa
Keuangansertamemperolehperingkatlayakinvestasi
dariPerusahaanPemeringkatEfek;
valuasi dilakukan secara harian dan wajar; dan
Efekderivatifdapatdijualatauditutupposisinyamelalui
transaksi saling hapus sewaktu-waktu pada nilai
wajar.

b. memiliki dasar obyek acuan derivatif berupa:

1. Efek;atau

2.Indeks Efek, sepanjang memenuhi ketentuan sebagai

berikut:

a) nilai indeks Efek dipublikasikan secara harian
melalui media massa; dan

b) informasi tentang indeks Efek dipublikasikan dan
tersediauntukumum;dan

c. tidakmemiliki potensikerugianyanglebihbesar dari
nilai eksposurawal pada saatpembelian Efek derivatif
dimaksud.

lIl. Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan yang dapat
menyebabkan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif:

a. memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar
negeri yang informasinya tidak dapat diakses dari
Indonesia melalui media massa atau situs web;

. memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1(satu) perusahaan
berbadan hukum Indonesia atau berbadan hukum asing
yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih dari
5% (limapersen)darimodal disetor perusahaan dimaksud
atau lebih dari 10% (sepuluh persen)dari Nilai Aktiva
BersihReksa Dana pada setiap saat;

. memiliki Efek bersifat ekuitas yang diterbitkan oleh
perusahaan yang telah mencatatkan Efek-nya pada
BursaEfek dilndonesialebihdari5%(limapersen)darimodal

(IR =
2 =

o

o
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disetor perusahaan dimaksud;

d.memiliki Efek yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak lebih dari

10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana

pada setiap saat;

e. memiliki Efek derivatif:

1. yang ditransaksikan di luar Bursa Efek dengan 1(satu)
pihak Lembaga Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a angka 2 dengan nilai
eksposur lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat; dan

2. dengan nilai eksposur global bersih lebih dari20% (dua
puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada
setiap saat;

. memiliki Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui
Penawaran Umum lebih dari 20% (dua puluh persen) dari
Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat dengan
ketentuan setiap seri Efek Beragun Aset tidak lebih dari
10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana
pada setiap saat;

g. memiliki Efek Bersifat Utang,Efek Syariah berpendapatan
tetap, Efek Beragun Aset, dan/atau Unit Penyertaan Dana
Investasi Real Estat yang ditawarkan tidak melalui
Penawaran Umum yang diterbitkan oleh 1 (satu) Pihak
lebih dari5%(lima persen)dari Nilai Aktiva BersihReksa
Dana pada setiap saat atau secara keseluruhan lebih dari
15% (lima belas persen)dari Nilai Aktiva Bersih Reksa
Dana pada setiap saat;

. memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditawarkan
melalui Penawaran Umum lebih dari 20% (dua puluh
persen)dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap
saat dengan ketentuan setiap Dana Investasi Real Estat
tidak lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva
Bersih Reksa Dana pada setiap saat;

. memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, jika Dana Investasi
Real Estat berbentuk Kontrak Investasi Kolektif tersebut
dan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
dikelola oleh Manajer Investasi yang sama;

. memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh

Pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari

20% (dua puluh persen)dari Nilai Aktiva Bersih Reksa
Dana pada setiap saat, kecuali hubungan Afiliasiyang

terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal

Pemerintah Republik Indonesia;
memiliki Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit
Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari pemegang Unit

Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati

oleh Manajer Investasi dengan pemegang Unit

Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari pemegang Unit

Penyertaan;

. membeli Efek dari calon atau pemegangUnit Penyertaan
dan/atau Pihak terafiliasi dari calon atau pemegang Unit

—

=

=~
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Penyertaan kecuali dilakukan pada harga pasar wajar;

m.terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi
kembali, atau perdagangan Efek sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini;

. terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki;
. terlibat dalam transaksi marjin;
menerima pinjaman secara langsung termasuk
melakukan penerbitan obligasi atau Efek bersifat
utang lainnya, kecuali pinjaman jangka pendek
dengan jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan dalam
rangkapemenuhantransaksipembeliankembalidan/atau
pelunasan paling banyak 10% (sepuluh persen) dari
nilai portofolio Reksa Dana pada saat terjadinya
pinjaman;

memberikan pinjaman secara langsung, kecuali

pembelian obligasi, Efek bersifat utang lainnya,

dan/atau penyimpanan dana di bank;

. membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam
Penawaran Umum, jika Penjamin Emisi Efek dari
Penawaran Umum tersebut adalah Perusahaan Efek
yang merupakan Manajer Investasi itu sendiri atau
Afiliasi dari Manajer Investasi tersebut, kecuali:

1. Efek Bersifat Utang yang ditawarkan mendapat
peringkat layak investasi; dan/atau

2. terjadi kelebihan permintaan beli dari Efek yang
ditawarkan;

. terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi
hasil dengan Manajer Investasi itu sendiri atau Afiliasi
dari Manajer Investasi dimaksud;

. membeli Efek Beragun Aset, jika:

1) Efek Beragun Aset tersebut dan Reksa Dana
berbentuk  Kontrak Investasi Kolektif dimaksud
dikelola oleh Manajer Investasi yang sama;dan/atau

2) Manajer Investasi Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif terafiliasi dengan kreditur awal
Efek Beragun Aset, kecuali hubungan Afiliasi
tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan
modal Pemerintah;dan

.terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji
membeli kembali dan pembelian Efek dengan janji
menjual kembali.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat(1)hurufd

tidak berlaku bagi:

a. Sertifikat Bank Indonesia;

b. Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah
Republik Indonesia;dan/atau

c.Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan
internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia
menjadi salah satu anggotanya.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g tidak

berlaku bagi Efek Bersifat Utang dan/atau Efek Syariah

berpendapatan tetap yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik

Indonesia dan/atau Pemerintah Daerah.
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Larangan bagi Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif untuk membeli Efek yang ditawarkan melalui
Penawaran Umum dari Pihak terafiliasi dengan Manajer
Investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)huruf r tidak
berlaku jika hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena
kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah.
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BAB VI

METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI
EFEK DALAM PORTOFOLIO PNM DANA SEJAHTERA I

Metode penghitungan nilai pasar wajar Efek dalam portofolio PNM DANA
SEJAHTERA Il yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai
dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2.

Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan Peraturan BAPEPAM dan LK
No.IV.B.1, memuat antara lain ketentuan sebagai berikut :

1.

Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib
dihitung dan disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank
Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu
Indonesia Barat) setiap Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif

diperdagangkan di Bursa Efek menggunakan informasi harga

perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa Efek;

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari:

1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the
counter);

2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;

3) Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang
asing;

4) Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana dimaksud
dalam POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif;

5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada
Penerima Laporan Transaksi Efek sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan OJK Nomor 22/POJK.04/2017 tanggal 22
Juni 2017 tentang Pelaporan Transaksi Efek;

6) Efek lain yang berdasarkan Keputusan BAPEPAM dan LK
dapat menjadi Portofolio Efek Reksa Dana; dan/atau

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau
kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok
utang atau bunga dari Efek tersebut, menggunakan harga
pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan
bagi Manajer Investasi.

Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak
mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada saat itu, penghitungan
Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut menggunakan harga pasar
wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan bagi
Manajer Investasi.

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap
Efek sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf b butir 1)
sampai dengan butir 6), dan angka 2 huruf ¢ dari Peraturan
BAPEPAM dan LK No. IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib
menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan
penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan
asas konservatif dan diterapkan secara konsisten, dengan
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mempertimbangkan antara lain:

1) harga perdagangan sebelumnya;

2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau
3) kondisi fundamental dari penerbit Efek.

e. Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar
terhadap Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau
kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok
utang atau bunga dari Efek tersebut, sebagaimana dimaksud
pada angka 2 huruf b butir 7) dari Peraturan BAPEPAM dan LK
No. IV.C.2 ini, Manajer Investasi wajib menghitung Nilai Pasar
Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab
berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan
diterapkan secara konsisten dengan mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;

2) kecenderungan harga Efek tersebut;

3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa
Efek Bersifat Utang);

4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut
sejak perdagangan terakhir;

5) perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio),
dibandingkan dengan rasio pendapatan harga untuk Efek
sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan
dengan peringkat kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat
Utang); dan

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika berupa
derivatifatas Efek).

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar
wajar yang ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar
Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang wajib
dibubarkan karena:

1) diperintahkan oleh OJK sesuai peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal; dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp. 10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) selama 120 (seratus dua puluh) hari
bursa secara berturut-turut,

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar
dari Efek tersebut dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab
berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan
diterapkan secara konsisten.

g. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang
diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda
dengan denominasi mata uang Reksa Dana tersebut, wajib
dihitung dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia.

2. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan
Nilai Pasar Wajar dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi.

3. Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa yang
bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana
dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan peningkatan atau
penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian
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dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari
yang sama.

*)  LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah
memperoleh izin usaha dari BAPEPAM dan LK untuk melakukan
penilaian harga Efek dalam rangka menetapkan harga pasar wajar,
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor V.C.3 yang
merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor
Kep-183/BL/2009 tanggal 30 Juni 2009 tentang Lembaga Penilaian
Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam
Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2 tersebut di atas, dengan tetap
memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan OJK yang mungkin
dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus ini.
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BAB VI
ALOKASI BIAYA

71.

7.2.

BIAYA-BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI

a. Biaya persiapan pembentukan PNM Dana Sejahtera I, yaitu
biaya pembuatan Kontak Investasi Kolektif dan penerbitan
dokumen-dokumen yang diperlukan termasuk imbalan jasa

Akuntan, Konsultan Hukum, dan Notaris;

b. Biaya administrasi pengelolaan porfolio PNM Dana Sejahtera

11, yaitu biaya telepon, faksimili, fotocopy dan transportasi;

c. Biaya Pemasaran diantaranya, biaya pencetakan brosur, biaya

promosi dan iklan PNM Dana Sejahtera Il;

d. Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Pembukaan
Rekening, Formulir  Profil Investasi Nasabah, Formulir
Pemesanan Unit Penyertaan, Formulir Penjualan Kembali dan
pengalihan Unit Penyertaan (jika ada), dan Prospektus awal;

e. Biaya pengumuman disurat kabar harian berbahasa Indonesia
yang berperedaran nasional mengenai laporan penghimpunan
dana kelolaan PNM Dana Sejahtera Il paling lambat 30 (tiga
puluh) Hari Kerja setelah Peryataan Pendaftaran PNM

Dana Sejahtera Il menjadi efektif;

f. Biaya pencetakan surat komfirmasi kepemilikan Unit

Penyertaan setelah PNM Dana Sejahtera Il dinyatakan efe
oleh BAPEPAM dan LK;

ktif

g. Imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan Notaris serta
beban lainnya kepada pihak ketiga dalam hal PNM Dana

Sejahtera Il dibubarkan dan dilikuidasi.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN REKSA DANA

a. Imbalan jasa untuk Manajer Investasi dihitung ari Nilai Aktiva
Bersih harian sebesar maksimum 1,5% (satu koma lima
persen) per tahun, dengan ketentuan bahwa 1 tahun

adalah 365 hari dan di bayarkan setiap bulan.

b. Imbalan jasa untuk Bank Kustodian dihitung dari Nilai Aktiva
Bersih harian yangditetapkan maksimum sebesar 0,25% (nol
koma dua puluh lima persen) pertahun,dengan ketentuan
bahwa 1 tahun adalah 365 hari dan di bayarkan setiap bulan.

c. Biaya Transaksi dan registrasi Efek, termasuk pajak dan biaya
lain yang berkaitan dengan transaksi Efek untuk kepentingan

PNM Dana Sejahtera I;

d. Imbalan jasa Akuntan yang memeriksa laporan keuangan
tahunan setelah ditetapakan pernyataan efektifatas PNM Dana

Sejahtera Il oleh BAPEPAM dan LK.

e. Biaya pencetakan dan distribusi Pembaruan Prospektus,
termasuk laporan keuangan tahunan kepada pemegang Unit
Penyertaan setelah PNM Dana Sejahtera Il dinyatakan efektif

oleh BAPEPAM dan LK.

f. Biaya pengiriman surat atau bukti konfirmasi perintah
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pembelian dari pemodal/Pemegang Unit Penyertaan dan surat
bukti konfirmasi perintah penjualan kembali dari Pemegan Unit
Penyertaan setelah PNM Dana Sejahtera Il dinyatakan efektif
oleh BAPEPAM dan LK;

g. Biaya distribusi Surat Konfirmasi Kepemilikan Unit Penyertaan
setelah PNM Dana Sejahtera |l dinyatakan efektif oleh
BAPEPAM dan LK;

h. Biaya pencetakan dan distribusi laporan-laporan yang
merupakan hak pemegang Unit Penyertaan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor X.D1 setelah
PNM Dana Sejahtera Il dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dan
LK;

|. Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar
mengenai rencana perubahanKontrak Investasi Kolektifdan
atau Propektus (jika ada) PNM Dana Sejahtera Il setelah PNM
Dana Sejahtera Il dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dan LK;

j.  Biaya dan pengeluaran dalam hal terjadi keadaan mendesak
untuk kepentingan PNM Dana Sejahtera Il setelah PNM Dana
Sejahtera Il dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dan LK;

k. Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran
imbalan jasa dan biaya-biaya diatas.

7.3. BIAYA-BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT
PENYERTAAN

Biaya-biaya yang dibebankan kepada Pemegang Unit Penyertaan
PNM Dana Sejahtera Il

No. | Jenis Biaya Besar Biaya

1. | Biaya Pembelian Unit Penyertaan (Subscription Fee) Maks. 1%

2. | Biaya Penjualan Kembali Unit Penyertaan Maks. 1%
(Redemption Fee) <6 bulan Kepemilikan

3. | Biaya Pengalihan Unit Penyertaan (Switching Fee) 0%

4. | Biaya Bank untuk Transfer /Pembayaran, Tergantung

Pengembalian sisa uang pembelian Unit Penyertaan Bank ybs.
yang di tolak, Pembelian atau Penjualan Kembali UP,
pengalihan Unit Penyertaan (jika ada), pembagian
keuntungan, dan pengembalian dana atas sisa Unit
Penyertaan dalam hal Kepemilikan Unit Penyertaan
di bawah saldo minimum.

5. | Pajak-pajak yang berkenaan dengan pemegang UP Jika ada

7.4. BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI, BANK
KUSTODIAN DAN ATAU PNM DANA SEJAHTERA II

Biaya Konsultan Hukum, Notaris dan atau Akuntan, setelah PNM
Dana Sejahtera Il menjadi efektif, menjadi beban manajer
Investasi, Bank Kustodian dan atau PNM Dana Sejahtera Il sesuai
dengan pihak yang memperoleh manfaat atau yang melakukan
Kesalahan sehinggadiperlukan jasa profesi dimaksud.
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BAB VIl

PERPAJAKAN
PERPAJAKAN
Uraian Perlakuan PPh Dasar Hukum
. Pembagian uang | PPh tarif umum | Pasal 4 (1) huruf g UU PPh
tunai (dividen)
. Bunga Obligasi Pph Final * | Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7)
UU PPh jo. dan Pasal | angka
1dan2PP No. 55 Tahun 2019
. Capital gain | Pph Final * | Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7)
Diskonto Obligasi UU PPh jo. dan Pasal | angka
1dan2PP No.55Tahun2019
. Bunga Deposito Pph Final Pasal 4 (2) huruf a UU PPh,
dan Diskonto Pasal 2 PP Nomor 131 tahun
Sertifikat Bank 2000 dan Pasal 3 Keputusan
Indonesia Menteri Keuangan R.I. Nomor
51/KMK.04/2001
. Capital Gain Pph Final Pasal 4 (2) huruf ¢ UU PPh,
Saham di Bursa PP Nomor 41 Tahun 1994 jo.
Pasal 1 PP Nomor 14 Tahun
1997
. Commercial Paper | Pph tarif umum | Pasal 4 (1) dan (2) UU PPh.
& Surat Utang
lainnya

* Sesuaidengan Peraturan Pemerintah R.1. No. 55 Tahun 2019 (“PP No. 55 Tahun 2019’) besarnya
Pajak Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima dan atau
diperoleh Wajib Pajak Reksa Dana dan Wajib Pajak dana investasi infrastruktur berbentuk
kontrak investasi kolektif, dana investatsi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif, dan efek
beragun aset bebentuk kontrak investasi kolektif yang terdaftar atau tercatat pada Otoritas Jasa
Keuangan sebesar:

1) 5% (lima persen) sampai dengan tahun 2020; dan
2) 10% (sepuluh persen) untuk tahun 2021 dan seterusnya.
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BAB IX
RISIKO OPERASIONAL DAN INVESTASI

Sebagai suatu instrumen investasi, Efek Reksa Dana tidak terlepas dari
risiko kerugian investasi. Berikut ini adalah faktor-faktor risiko utama yang
dapat terjadi:

9.1.

9.2.

9.3.

9.4.

9.5.

RISIKO BERKURANGNYA NILAI AKTIVA BERSIH

Risiko ini dipengaruhi oleh turunnya harga efek yang menjadi
bagian portofolio investasi Reksa Dana yang mengakibatkan
menurunnya Nilai Aktiva Bersih (NAB) Unit Penyertaan.

RISIKO LIKUIDITAS

Risiko ini dapat terjadi apabila terdapat Penjualan Kembali secara

serentak oleh para pemodal (redemption rush)danManajer Investasi

mengalami kesulitan untuk menjual portofolio dalam jumlah besar

dengan segera. Setelah memberitahukan secaratertulis kepada OJK,

dengan tembusan kepada Bank Kustodian, Manajer Investasi dapat

menolak pembelian kembali (pelunasan) atau menginstruksikanAgen

PenjualEfekReksaDanayangditunjukolehManajerinvestasi(jikaada)

untuk melakukan penolakan pembelian kembali (pelunasan) apabila

terjadi hal-hal sebagai berikut:

1. Bursa Efek dimana sebagian besar Portofolio Efek PNM DANA
SEJAHTERA Il diperdagangkan ditutup.

2. Perdagangan Efek atas sebagian besar Portofolio PNM DANA
SEJAHTERA Il di Bursa Efek dihentikan.

3. Keadaan Kahar sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 5
huruf k Undang-Undang Nomor 8 Tahun1995 tentang Pasar
Modal beserta peraturan pelaksanaannya.

RISIKO TERJADINYA WANPRESTASI

Risiko yang terjadi bila pihak-pihak yang terkait dengan Reksa
Dana; Pialang; Bank Kustodian; PT KPEI; Agen Pembayaran
wanprestasi, sehingga dapat mempengaruhi (menurunkan) Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana.

RISIKO PERUBAHAN POLITIK DAN EKONOMI

Risiko yang terjadi bila terjadi perubahan dalam bidang politik dan
atau kebijakan ekonomi sehingga dapat mempengaruhi
(menurunkan) Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana.

RISIKO PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

Dalamhal PNMDANASEJAHTERAIIdiperintahkanoleh  OJK untuk
dibubarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan/atau total NilaiAktivaBersihPNMDANASEJAHTERAII
kurang dari Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 120
(seratus dua puluh) Hari Bursa berturut-turut, maka sesuai dengan
POJKTentangReksaDanaSyariahsertapasal26.1butir(ii)dan(iii)dari
Kontrak Investasi Kolektif PNM DANA SEJAHTERA I, Manajer
Investasi wajib melakukan pembubaran dan likuidasi, sehingga hal ini
akanmempengaruhihasilinvestasiPNMDANASEJAHTERAIL.
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BAB X
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Semua Pemegang Unit Penyertaan PNM Dana Sejahtera || mempunyai
hak yang sama, yaitu:

10.1.

10.2.

10.3.

10.4.

10.5.

10.6.

10.7.

HAK UNTUK MEMPEROLEH PEMBAGIAN HASIL INVESTASI
Pemegang Unit Penyertaan berhak memperoleh pembagian hasil
investasi sesuai dengan kebijakan pembagian hasil investasi.

HAK UNTUK MENJUAL KEMBALI UNIT PENYERTAAN
Pemegang Unit Penyertaan berhak menjual sebagian atau seluruh
Unit Penyertaannyakepada Manajer Investasi dan atas permintaan
penjualan kembali itu, Manajer Investasiwajib membeli kembali
Unit Penyertaan tersebut sesuai dengan Nilai Aktiva Bersih per
unit pada akhir hari Bursa yang bersangkutan. Manajer Investasi
berhak menunda penjualan kembali Unit Penyertaan apabila
dipenuhi kondisi-kondisi sebagaimana diterangkan pada Risiko
Likuiditas.

HAK MENDAPATKAN BUKTI PENYERTAAN

Atas setiap transaksi yang dilakukan (Pembelian, dan atau
Penjualan kembali), Pemegang Unit Penyertaan berhak menerima
surat konfirmasi sebagai bukti penyertaan.

HAK MEMPEROLEH INFORMASI NILAI AKTIVA BERSIH
Pemegang Unit Penyertaan berhak mendapatkan informasi
tentang Nilai Aktiva Bersih per unit pada setiap hari Bursa. Nilai
Aktiva Bersih akan dihitung oleh Bank Kustodian pada setiap akhir
hari Bursa dan akan diumumkan secara luas melalui surat kabar
yangmempunyai peredaran nasional pada hari Bursa berikutnya.

MEMPEROLEH LAPORAN BULANAN (LAPORAN REKSA

DANA)

SetiapPemegang UnitPenyertaan berhakmemperoleh Laporanyang

akan dikirimkan oleh Bank Kustodian ke alamat tinggal/alamat

kantor/alamat email Pemegang Unit Penyertaan.

Penyampaian Laporan Bulanan PNM DANA SEJAHTERA Il kepada

pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat

dilakukanmelalui:

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari
Pemegang Unit Penyertaan PNM DANA SEJAHTERA II;
dan/atau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.

HAK UNTUK MEMPEROLEH LAPORAN KEUANGAN DALAM
BENTUK PROPEKTUS

HAK ATAS HASIL LIKUIDASI

Memperoleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional
Sesuai Dengan Kepemilikan Unit Penyertaan Dalam Hal PNM
Dana Sejahtera Il Dibubarkan Dan Dilikuidasi.
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Dalam hal PNM DanaSejahtera Il dibubarkan dan dilikuidasi maka
hasil likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi
jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing- masing Pemegang
UnitPenyertaan.

10.8. REPRESENTASI
Kekayaan PNM Dana Sejahtera Il pada dasarnya adalah milik para
pemegang Unit Penyertaan secara kolektif. Kekayaan itu
diregistrasi atas nama Bank Kustodian untuk dan atas nama PNM
Dana Sejahtera Il. Manajer Investasi yang merupakan pihak yang
mengelola kekayaan kolektif ini berhak mewakili para pemodal
dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan/atau Obligasi.
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BAB XI
LAPORAN KEUANGAN REKSA DANA
PNM DANA SEJAHTERAII

dbsdza B

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali INTERNATISNAL
Registered Public Accountants
License No. : KEP = 105/KM.1/2{113 ‘An independent member of BKR Intemational,

with offices throughout the World
Branch Office :

11 Tapak Doro No. 15 Malang

Phone : (62-341) 471135

Fax. : (62-341)471135

E-mail : dbsda_malang@kapdbsda.co.id

0. : 00053/3.0262/AU.1/07/0413-3/1/11/2020

Laporan Auditor In

Para Pemegang Unit Penyertaan, Manajer Investasi, dan Bank Kustodian
REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA II

Kami telah mengaudit laporan keuangan REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA II ("Reksa Dana")
terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2019, serta laporan laba-rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodlan atas Laporan Keuangan

Manajer Investasi dan Bank Kustodian ber jawab atas peny dan jian wajar laporan
keuangan tersebut sesuai dengan Standar i di ia, dan atas ian internal
yang dianggap perlu oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan
audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut kami untuk i ketentuan etika serta merencanakan
dan audit untuk i i tentang apakah laporan keuangan tersebut
bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan Reksa Dana
untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektlvltasan pengendahan mternal Reksa Dana., Suatu audit juga mencakup

atas yang dan j estimasi yang
dibuat oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.
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Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA II tanggal 31 Desember 2019, serta kinerja
keuangan, perubahan aset bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang unit dan arus kasnya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali

7 Februari 2020
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 11
Laporan Posisi Keuangan

Per 31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam Rupiah )

Aset

Portofolio Efek
(biaya perolehan sebesar Rp.11.634.500.000,- dan
Rp.160.500.000,- untuk tahun 2019 dan 2018)
Deposito Berjangka
Efek Utang
Jumlah Portofolio Efek

Kas

Piutang Bunga
Piutang Lain-Lain
Jumlah Aset

Liabilitas

Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Utang Pajak

Utang Lain-lain

Jumlah Liabilitas

Aset Bersih Yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemegang Unit
Jumlah Penurunan Nilai Aset Bersih
Transaksi Dengan Pemegang Unit Penyertaan
Jumlah Nilai Aset Bersih

Jumlah Unit Penyertaan Yang Beredar

Nilai Aset Bersih Per Unit Penyertaan

Catatan 2019 2018
3c4.5 1.000.000.000 -
3c4.5 10.796.929.648 158.956.920

11.796.929.648 158.956.920

3¢,3d.4.6 31.510.883 225.630.959
3c4,7 98.224.972 591.975
3c4 345.000 345.000

11.927.010.503 385.524.854

3c4.8 16.009.320 16.623.230
3¢9 90.000 90.000
3c,4,10 12.138.220 11.376.587
28.237.540 28.089.817

11

(10.158.447.804)  (11.349.019.657)
22.057.220.767 11.706.454.694

11.898.772.963 357.435.037

11 3.488.891,8636 136.940,7683
3b 3.41047 2.610,14

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 11

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam Rupiah)

Catatan 2019 2018

Pendapatan
Pendapatan Bunga 3e,12 708.105.044 1.917.554.080
Keuntungan (Kerugian) Investasi Yang Telah Direalisasi 3e,13 460.000.000 (250.654.080)
Keuntungan (Kerugian) Investasi Yang Belum Direalisasi 3e,14 163.972.728 (284.739.000)
Jumlah Pendapatan 1.332.077.772 1.382.161.000
Beban Operasi
Beban Pajak Final 3g 61.634.474 115.971.338
Beban Pengelolaan Investasi 3e,15,18 44.112.350 77.310.065
Beban Kustodian 3e,16 14.236.803 32.891.329
Beban Audit 10.000.000 15.000.000
Beban Lain-lain 11.522.292 18.455.912
Jumlah Beban Operasi 141.505.919 259.628.644
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 1.190.571.853 1.122.532.356
Pajak Penghasilan 3617 - -
Kenaikan Aset Bersih

Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemegang Unit 1.190.571.853 1.122.532.356
Penghasilan Komprehensif Lain
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - -
Jumlah Penghasilan Komprehensif

Tahun Berjalan 1.190.571.853 1.122.532.356

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 11

Laporan Perubahan Aset Bersih Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemegang Unit
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam Rupiah)

Saldo Per 31 Desember 2017

Perubahan Aset Bersih pada Tahun 2018
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Penjualan Unit Penyertaan
Pembelian Kembali Unit Penyertaan

Saldo Per 31 Desember 2018

Perubahan Aset Bersih pada Tahun 2019
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Penjualan Unit Penyertaan
Pembelian Kembali Unit Penyertaan

Saldo Per 31 Desember 2019

Transaksi
Dengan
Pemegang
Unit Penyertaan

Jumlah Kenaikan
(Penurunan)
Nilai Aset Bersih

Jumlah Nilai
Aset Bersih

22.973.230.252

260.945.245.315
(272.212.020.873)

(12.471.552.013)

1.122.532.356

10.501.678.239

1.122.532.356
260.945.245.315
(272.212.020.873)

11.706.454.694

(11.349.019.657)

357.435.037

20.506.000.000
(10.155.233.927)

1.190.571.853

1.190.571.853
20.506.000.000
(10.155.233.927)

22.057.220.767

(10.158.447.804)

11.898.772.963

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 11
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam Rupiah)

2019 2018
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Penerimaan Bunga 610.472.047 1.993.981.076
Pembayaran Biaya Operasi (141.358.196) (270.951.642)
Jumlah Kenaikan Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi 469.113.850 1.723.029.433
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Penjualan (Pembelian) Portofolio Efek, Bersih (11.014.000.000) 9.675.900.000
Jumlah Kenaikan (Penurunan) Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi (11.014.000.000) 9.675.900.000
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Penjualan Unit Penyertaan 20.506.000.000  260.945.245.315
Pembelian Kembali Unit Penyertaan (10.155.233.927) (272.211.990.872)
Jumlah Kenaikan (Penurunan) Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan 10.350.766.073 (11.266.745.557)
Kenaikan (Penurunan) Kas (194.120.077) 132.183.877
Kas Pada Awal Periode 225.630.959 93.447.082
Kas Pada Akhir Periode 31.510.883 225.630.959

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 11

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam Rupiah)

Umum

Reksa Dana PNM Dana Sejahtera 11 adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif bersifat terbuka berdasarkan Undang-Undang
Pasar Modal No. 8 tahun 1995. Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif diatur dengan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM) No. KEP-22/PM?1996 tanggal 17 Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Surat Keputusan
No. 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016, tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.

Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana PNM Dana Sejahtera 11 antara PT PNM Investment Management scbagai Manajer Investasi dan
Deutsche Bank AG, cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian, dituangkan dalam Akta No. 04 tanggal 20 April 2005 di hadapan Lolani Kumiati
Irdham-Idroes, SH, Lex Legibus Magister, Notaris di Jakarta. Akte perubahan No. 54 tanggal 29 April 2016 di hadapan Hadijah, SH., Notaris
di Jakarta, mengenai beralihnya Bank Kustodian dari Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta ke PT Bank DBS Indonesia, efektif sejak tanggal 1
Mei 2016. Akt tersebut telah mengalami perubahan, terakhir dengan Akta No. 36 tanggal 13 September 2019 di hadapan Hadijah, SH., Notaris
di Jakarta.

Reksa Dana PNM Dana Sejahtera I1 telah memperoleh pernyataan efektif pada tanggal 10 Mei 2005 melalui Surat Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. S-1118:PM:2005.

Sesuai dengan Pasal 4 dari akta tersebut di atas, tujuan Reksa Dana PNM Dana Sejahtera IT adalah memperoleh pertumbuhan nilai investasi
yang optimal dan relatif stabil dalam jangka panjang dengan melakukan investasi pada obligasi dan/atau efek bersifat utang yang sejenis serta
efek pasar uang dan transaksi repo.

Reksa Dana PNM Dana Sejahtera 11 akan melakukan investasi minimum 70% (wjuh puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen)
pada obligasi danatau Efek Bersifat Utang; minimum 0% (nol persen) dan maksimum 30% (tiga puluh persen) pada Efek Pasar Uang; dan
‘minimum sebesar 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) pada Efek Ekuitas; dan minimum 0% (nol persen) dan maksimum
20% (dua puluh persen) pada Kas atau Setara kas.

Manajer Investasi akan melakukan Penawaran Unmum atas Unit Penyertaan Reksa Dana PNM Dana Sejahtera I1 secara terus menerus sampai
dengan jumlah 3.000.000.000 (tiga milyar) Unit Penyertaan, yang masing-masing Unit Penyertaan Reksa Dana PNM Dana Sejahtera 11
ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal yaitu sebesar Rp. 1000~

Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

Berikut adalah standar, perubahan atas standar dan interprestasi standar yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya untuk tahun buku yang
dimulai 1 Januari 2019, namun tidak berdampak material terhadap kebijakan akuntansi, posisi keuangan dan kinerja Reksa Dana:

® ISAK No.33 : "Transaksi Valuta Asing dan imbalan Di Muka"

® ISAK No.34 : "Ketidakpa

tian Dalam Perlakuan Pajak Penghasilan”
Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

a. Penyajian Laporan Keuangan
Laporan keuangan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia sebagaimana diterbitkan oleh Tkatan Akuntan
Indonesia.

Penyusunan laporan keuangan Reksa Dana berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Peraturan
No.VIILG.§ Pedoman Akuntansi Reksa Dana dan Peraturan No.X.D.1 Laporan Reksa Dana.

Dasar penyusunan laporan kecuali untuk laporan arus kas adalah dasar akrual. Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan Reksa Dana adalah Rupiah (Rp). Laporan keuangan tersebut disusun berdasarkan nilai historis, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengakuan lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing - masing akun tersebut
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 1T
Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam Rupiah)

3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan

b. Nilai Aset Bersih Per Unit Penyertaan

Nilai aset besih per unit penyertaan dihitung dengan cara membagi aset bersih Reksa Dana dengan jumlah unit penyertaan yang beredar.
Nilai aset bersih dihitung pada setiap hari kerja berdasarkan nilai wajar dari aset dan liabi

c. Aset dan Liabilitas Keuangan
c.1. Aset Keuangan

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan pengakuannya pada tanggal diperdagangkan dimana pembelian dan penjualan aset
keuangan berdasarkan kontrak yang mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh kebiasaan pasar yang
berlaku, dan awalnya diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
‘melalui laporan laba rugi, yang awalnya diukur sebesar nilai wajar

Aset keuangan diklasifikasi dalam kategori aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan biaya perolehan
diamortisasi. Pengklasifikasian ini tergantung pada sifat dan tujuan aset keuangan dan ditetapkan pada saat pengakuan awal.

c.1.1. Aset Keuangan Diukur Pada Nilai Wajar Melalui Laporan Laba Rugi

Aset keuangan diklasifikasi dalam aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, jika aset keuangan sebagai
kelompok diperdagangkan atau pada saat pengakuan awal ditetapkan untuk diukur pada aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

Aset keuangan sebagai kelompok jika

 Diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat; atau

* Merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek yang terkini; atau

Merupakan derivatif yang tidak ditetapkan dan tidak efektif sebagai instrumen lindung nilai

Aset keuangan selain aset keuangan sebagai kelompok diperdagangkan, dapat ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi pada pengakuan awal, jika:

Penctapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan ketidakkonsistenan pengukuran dan pengakuan yang
dapat timbul; atau

.

Aset keuangan merupakan bagian dari kelompok aset keuangan atau liabilitas atau keduanya, yang dikelola dan kinerjanya
berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan dokumentasi manajemen risiko atau strategi investasi Manajer Investasi; atau

.

Merupakan bagian dari kontrak yang mengandung satu atau lebih derivatif melekat dan ditetapkan sebagai aset keuangan

diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi disajikan sebesar nilai wajar, keuntungan atau kerugian yang
timbul diakui dalam laporan laba rugi komprehensif. Keuntungan atau kerugian bersih yang diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif mencakup dividen atau bunga yang diperoleh dari aset keuangan. Nilai wajar ditentukan dengan cara seperti
dijelaskan pada catatan 3¢.5.

2. Aset Keuangan Diukur Pada Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan diklasifikasikan
sebagai biaya perolehan diamortisasi ketika Reksa Dana memiliki intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan
tersebut hingga jatuh tempo. Setelah pengukuran awal, investas si dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Metode ini menggunakan suku bunga efektif yang secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan
kas di masa datang selama perkiraan umur dari aset keuangan ke nilai tercatat bersih (net carrying amount) dari aset keuangan
Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi komprehensif pada saat investasi tersebut dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, serta melalui proses amortisasi
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA 1T
Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam Rupiah)

3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan
c. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan

c.1. Aset Keuangan - lanjutan

€.1.2. Aset Keuangan Diukur Pada Biaya Perolehan Diamortisasi - lanjutan

Kas, deposito berjangka dan piutang bunga dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar
akiif diklasifikasi sebagai aset keuangan, yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui dengan menggunakan metode suku bunga efektif, kecuali piutang jangka pendek
dimana pengakuan bunga tidak material

€.1.3. Penurunan Nilai Aset Keuangan

Aset keuangan, selain aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, dievaluasi terhadap indikator penurunan
nilai pada setiap tanggal laporan posisi keuangan. Aset keuangan diturunkan nilainya bila terdapat bukti obyekif, sebagai akibat
dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan peristia yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal

Untuk aset keuangan lainnya, bukti obyektif penurunan nilai termasuk scbagai berikut :

 Kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; atau

 Pelanggaran kontrak, sepert terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga; atau

 Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti piutang, penurunan nilai aset dievaluasi individual. Bukti obyektif dari
penurunan nilai portofolio piutang dapat termasuk pengalaman Reksa Dana atas tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan
keterlambatan pencrimaan pembayaran piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga pengamatan atas perubahan kondisi ckonomi
nasional atau lokal yang berkorelasi dengan default atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, jumlah kerugian penurunan nilai merupakan selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan tingkat
suku bunga efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai secara langsung atas aset keuangan, kecuali
piutang yang nilai tercatatnya dikurangi melalui penggunaan akun penyisihan piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun penyisihan piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun penyisihan. Perubahan nilai tercatat akun penyisihan piutang diakui dalam laporan laba rugi komprehensif

.14, Rel

sifikasi Aset Keuangan

Reklasifikasi hanya diperkenankan dalam situasi yang jarang terjadi dan dimana aset tidak lagi dimiliki untuk tujuan dijual dalam
jangka pendek. Dalam semua hal, reklasifikasi aset keuangan hanya terbatas pada instrumen utang. Reklasifikasi dicatat sebesar
nilai wajar aset keuangan pada tanggal reklasifikasi

2. Liabilitas Keuangan
Biaya yang masih harus dibayar pada awalnya diukur pada nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya diukur dalam
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif, dengan beban bunga diakui berdasarkan metode suku
bunga efektif, kecuali utang jangka pendek dimana pengakuan bunga tidak material.

3. Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi dari aset dan liabilitas
keuangan dan metode untuk mengalokasikan pendapatan dan beban bunga selama periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan dan pembayaran kas di masa datang selama perkiraan umur aset dan
liabilitas keuangan, atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset dan
liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.
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REKSA DANA PNM DANA SEJAHTERA I

Catatan atas Laporan Keuangan

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal-Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam Rupiah)

3. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi - lanjutan
¢. Aset dan Liabilitas Keuangan - lanjutan

4. Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

Reksa Dana menghentikan pengakuan aset keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset berakhir,
atau Reksa Dana mentransfer aset keuangan dan secara substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset kepada
entitas lain. Jika Reksa Dana tidak mentransfer serta tidak memiliki secara substansial atas seluruh risiko dan manfaat kepemilikan serta
‘masih mengendalikan aset yang ditransfer, maka Reksa Dana mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan liabilitas
terkait scbesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika Reksa Dana memiliki sceara substansial seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, Reksa Dana masih mengakui aset keuangan dan juga mengakui pinjaman yang dijamin
sebesar pinjaman yang diterima.

Reksa Dana menghentikan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Reksa Dana telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.

5. Nilai Wajar Aset dan Liabilitas Keuangan

Nilai wajar untuk instrumen kevangan yang diperdagangkan secara aktif di bursa efek ditentukan dengan menggunakan informasi
harga perdagangan terakhir atas instrumen keuangan tersebut di bursa efek, tanpa memperhitungkan biaya transaksi.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan diluar bursa efek (over the counter) ditentukan dengan menggunakan
informasi harga pasar wajar yang ditetapkan oleh Lembaga Penilai Harga Efck di Indonesia, yaitu Indonesia Bond Pricing Agency
(IBPA), tanpa memperhitungkan biaya transaksi. Apabila harga pasar wajar atas instrumen keuangan yang dimiliki olch Reksa Dana
tidak terdapat di IBPA, maka Manajer Investasi akan menggunakan informasi harga rata-rata yang bersumber dari beberapa broker
(quoted price ) sebagai acuan.

Nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan yang tidak disajikan pada nilai wajamya di laporan posisi keuangan Reksa Dana adalah
sama dengan atau mendekati nilai tercatatnya karena transaksi yang terjadi bersifat jangka pendek.

Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar dengan hirarki nilai wajar signifikansi input
yang digunakan untuk melakukan pengukuran. Hirarki nilai wajar memiliki tingkat sebagai berikut:

1) Harga kuotasian dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1);

2) Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara
langsung atau sccara tidak langsung (Tingkat 2);

3) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data yang dapat diobservasi (Tingkat 3).

Tingkat pada hirarki nilai wajar dimana pengukuran nilai wajar dikategorikan sccara keseluruhan ditentukan berdasarkan input tingkat
terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai wajar secara. kescluruhan. Penilaian signifikansi suatu input terientu dalam
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan dengan faktor-faktor spesifik atas aset atau
liabilitas tersebut.

d.Kas
Kas meliputi kas di bank yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan Reksa Dana.
e Pendapatan dan Beban

Pendapatan bunga dari instrumen pasar uang, deposito berjangka dan efek utang diakui secara akrual berdasarkan proporsi waktu, nilai
nominal dan tingkat bunga yang berlaku

Dividen diakui jika hak pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan, atau biasanya disebut tanggal Ex.

Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan harga pasar (nilai wajar) serta keuntungan atau
kerugi